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SMPT Harapan Rakyat dan PAUD Seruni di Desa Moro-Moro

Register 45, Sungai Buaya, KEc. Way Serdang
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Untuk menghemat biaya, kali ini survey yang dilakukan oleh Tim Tunas Cendekia ke lokasi SMPT Harapan Rakyat dan PAUD Seruni hanya diwakili oleh Sdr. Haryo Suryono. Tim Bandar Lampung diwakili oleh Sdr.Praja Wiguna yang merupakan penghubung Tim Tunas Cendekia dengan tim di lapangan di Desa Moro-Moro. Rangkaian perjalanan Survey dilakukan mulai tanggal 16 Oktober 2009 dan berakhir pada tanggal 18 Oktober 2009.
Jumat, 16 Oktober 2009

Mengingat perjalanan dari Bandar Lampung ke lokasi Desa Moro-Moro memakan waktu sekitar kurang lebih 5 jam, maka Tim Tunas Cendekia yang awalnya berencana untuk menggunakan bus Damri, memutuskan untuk berangkat dari Jakarta menggunakan pesawat Sriwijaya Air tujuan Tanjung Karang. Walaupun pesawat sempat di delay sekitar 1 jam, akhirnya Tim Tunas Cendekia sampai di Bandar Udara Radin Inten II sekitar pukul 17.25WIB, tidak ada perbedaan waktu antara Jakarta dengan Tanjung Karang, Lampung Selatan.
Malam pertama dikhususkan untuk istirahat karena perjalanan esok hari akan cukup memakan waktu dan tenaga. Kemudian memastikan bawaan bingkisan kecil “cinderamata” dari Tim Tunas Cendekia berupa buku-buku pendukung kegiatan belajar-mengajar juga telah siap untuk dibawa. Malam itu juga disempatkan untuk mengicipi ikan Patin khas Lampung yang lezat di lesehan yang terletak diseberang salah satu Mall terkemuka di Bandar Lampung.
Sabtu, 17 Oktober 2006

Persiapan keberangkatan dimulai dengan bangun tidur dan siap untuk berangkat sebelum jam 6 dari penginapan yang telah dipersiapkan oleh tim di Bandar Lampung.  Sarapan pagi tradisional Nasi Uduk menjadi menu pilihan mengingat cara penyajiannya yang cukup singkat. Setelah perut terisi, Tim Tunas Cendekia segera bergegas ke terminal bus dan mencari bus yang akan membawa kami ke lokasi di Tulang Bawang.
Sesampainya di terminal bus, kami membeli  tiket satu arah tujuan Tulang Bawang. Kendaraan Bus sedang ber-AC yang akan membawa kami pun telah parkir dan hanya menunggu jam keberangkatan 06.20WIB. Perjalanan yang cukup panjang pagi itu terasa cepat dengan diiringi beberapa lagu dari video yang diputarkan oleh sang sopir bus… Setelah berjalan kurang lebih hampir 4 jam, kami pun tiba di lokasi perpindahan bus, karena bus yang kami tumpangi hanya berhenti di sebuah pasar di Tulang Bawang. 
Kami pun segera bergegas turun beserta para penumpang lainnya. Hanya berselang 10 menit, kami pun sudah menaiki bus lainnya yang akan membawa kami ke lokasi Desa Moro-Moro. Perjalanan sekitar 30 menit kami tempuh dengan bus ukuran sedang non-AC dan kami pun harus rela berdesakan dengan penumpang lainnya yang akan membawa mereka ke arah Utara pulau Sumatra. 

Turun dari bus sedang tadi, kami pun disapa langsung oleh terik matahari yang panas… Lokasi perkebunan diseberang jalan Trans Sumatra kelihatannya tidak dapat memberikan kesejukan yang berarti. Sebaliknya kesan gersang dan kering di tanah Desa Moro-Moro begitu kental terasa. Singkat kata, kami pun sampai di tujuan Desa Moro-Moro dan langsung berjalan menuju lokasi SMPT Harapan Rakyat yang hanya berjarak sekitar 250 meter dari jalan Trans Sumatra. 

SMPT Harapan Rakyat

Tim lapangan yang sudah stand by menerima kami dengan hangat, beberapa guru yang diwakili oleh juru bicara Bapak Eko Widyanto sudah menunggu di sebuah bangunan sederhana yang dipakai untuk ruang guru. Ketua Kelompok Desa Moro-Moro Bapak Sahrul Sidin juga turut bergabung untuk berdialog dengan kami mengenai kondisi dan perkembangan pembangunan SMPT Harapan Rakyat yang merupakan lokasi pertama yang kami singgahi.

Perbincangan pun dimulai dengan penyampaian kondisi Desa Moro-Moro serta pembangunan SMPT Harapan Rakyat dan PAUD Seruni. Status Tanah Register 45 dimana Desa Moro-Moro berada pun dibahas secara singkat untuk lebih memahami kondisi warga Desa Moro-Moro. Kesimpulan dari pembicaraan atau dialog singkat yang sederhana ini, adalah bahwa Pendidikan bagi anak-anak harus terus dijalankan. Status siswa pun tidak merupakan kendala, karena setiap siswa merupakan siswa terdaftar yang men-induk pada sekolah-sekolah negeri pemerintah yang diakui, sehingga mereka pun akan memperoleh ijazah dan dapat meneruskan ke sekolah-sekolah negeri di masa yang akan datang. 
Mengingat tingginya beban biaya hidup sekarang ini, siswa tidak dipungut biaya untuk bersekolah di SMPT Harapan Rakyat ini, mereka hanya ditarik iuran pangkal oleh sekolah induk. SPP atau bayaran bulanan pun dibebaskan dan mereka tidak diharuskan untuk memiliki seragam, walaupun ternyata hamper seluruh siswa/i datang berseragam. Guru-guru merupakan guru pekerja sosial yang tidak mengharapkan bayaran, dimana sebagian besar guru yang ada juga mengajar dan merupakan guru di sekolah negeri lainya disekitar Desa Moro-Moro.
Kondisi Bangunan SMPT
Secara kasat mata kondisi bangunan SMPT Harapan Rakyat sudah berdiri tegak dan sudah dapat dipakai untuk kegiatan belajar mengajar. Namun halnya ada beberapa pekerjaan yang belum terselesaikan seperti:
· Floor semen lantai – kondisi di lapangan masih berupa tanah yang masih harus dipadatkan. Setiap hari para siswa juga diminta untuk membantu menyiram tanah serta memadatkan tanah dengan pacul yang dibawa dari rumah masing-masing. Diharapkan setelah tanah yang ada cukup padat, maka tanah tersebut akan ditutup dengan floor semen. Ini menjadi salah satu kendala terganggunya kegiatan belajar-mengajar sehari hari.
· Plafon atau langit-langit – plafon yang direncanakan terbuat dari tripleks pun belum terpasang. Sepertinya plafon hanya akan dipasang setelah floor lantai selesai dikerjakan.

· Beberapa titik lisplang atau akhiran penutup atap asbes juga terlihat belum diselesaikan.

· Disampaikan oleh tim di lapangan, bahwa ada beberapa perubahan di lapangan, termasuk rencana untuk merenovasi bangunan lama pun ternyata diputuskan untuk membuat bangunan baru tersendiri. Artinya, bangunan awal yang direncanakan untuk di renovasi untuk SMPT Harapan Rakyat, dipakai dan dialih fungsikan sebagai PAUD HArapan Rakyat. Bangunan SMPT Harapan Rakyat merupakan bangunan baru yang dimulai dari awal. Laporan yang lebih rinci akan dipersiapkan oleh tim di lapangan.

Kendala yang Dihadapi dalam Pembangunan SMPT Harapan Rakyat
Kendala utama dalam pembangunan adalah kendala dana yang sudah hampir habis terpakai dikarenakan perubahan-perubahan di lapangan. Seperti perubahan renovasi yang akhirnya diputuskan untuk membangun bangunan baru. Kemudian besaran ruangan yang dibangun lebih besar dari besaran awal yang direncanakan, dikarenakan kebutuhan yang meningkat. Serta keterbatasan sumberdaya tenaga manusia yang sangat terbatas, mengingat pembangunan dilakukan secara gotong royong oleh guru, murid, serta orang tua murid.
Kendala lain adalah kendala waktu pembangunan yang bertepatan dengan waktu berpuasa dan Hari Raya Idul Fitri (lebaran) bagi yang beragama Islam. Serta Hari Raya Galungan bagi ummat Hindu. Kegiatan-kegiatan pembangunan pun harus mengalah dan disesuaikan dengan kegiatan atau upacara-upacara agama tersebut.
Arahan dari Tim Tunas Cendekia

Besar harapan Tim Tunas Cendekia bahwa penggunaan dana sumbangan dipergunakan dengan baik dan benar dalam proses pembangunan. Semoga pembangunan juga dapat selesai sesuai harapan dan target tim di lapangan yang lebih mengerti akan kebutuhan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Satu arahan atau dorongan dari Tim Tunas Cendekia bagi tim di lapangan adalah untuk melihat peluang usaha yang dapat diwujudkan dengan memanfaatkan lahan dan ketersediaan SDM maupun kondisi lingkungan disekitar Desa Moro-Moro. Harapan Tim Tunas Cendekia adalah terwujudnya suatu proyek yang sustainable atau paling tidak dapat menghasilkan profit bagi guru maupun murid di SMPT Harapan Rakyat.

Ada beberapa wacana yang sempat didiskusikan seperti usaha keripik singkong, menanam sayur-sayuran, dan ternak ikan. Dari unit usaha ini diharapkan dapat memberikan profit yang nantinya dapat dipergunakan untuk kesejahteraan guru di SMPT Harapan Rakyat, serta dapat dipergunakan sebagai dana tambahan dalam proses penyelesaian pembangunan. Semoga tim di lapangan dapat segera menelurkan sebuah proposal yang menarik untuk dapat segera diwujudkan. Mari kita tunggu proposal mereka!
Jam 12.30WIB
Tim Tunas Cendekia beserta tim di lapangan akhirnya harus mulai bergegas untuk mengisi perut yang sudah mulai meminta bagiannya. Kami pun diajak oleh tim di lapangan untuk mengicipi hidangan laut di sebuah rumah makan yang ternyata masih milik salah satu guru di SMPT Harapan Rakyat. Ikan bakar serta tempe orak arik, tidak lupa lalapan pun kami santap dengan cepat, sambil berbincang santai. Setelah perut terisi dan waktu sudah menunjukkan jam 13.45WIB, kami pun beranjak untuk meninjau lokasi PAUD Seruni.
PAUD Seruni

Lokasinya yang tidak jauh dari SMPT Harapan Rakyat kami tempuh dengan mengendarai sepeda motor. Bangunan PAUD Seruni yang kosong dan hanya satu ruangan pun kami jumpai, merupakan bangunan yang sangat sederhana dan masih dalam tahap penyelesaian pembangunan menjadi bangunan semi permanen. Tidak terlihat kegiatan mengajar mengingat hari sudah siang. Kondisi bangunan kelihatannya sudah hampir selesai pembangunannya, hanya terlihat dua sisi bangunan yang masih belum permanen dan masih dalam kondisi lama.
Tim pun bergegas ke rumah guru PAUD mbak Isoh dan dijamu dengan hidangan ringan, sambil berbincang santai. Rumah mbak Isoh, guru tunggal di PAUD Seruni, sangatlah sederhana. Bangunan tanpa plafon, pintu antar ruangan didalam berupa kain, lantai floor semen sederhana, bahkan listrik di lingkungan Desa Moro-Moro ini pun masih menggunakan distribusi genset bersama. 

Kendala yang Dihadapi dalam Pembangunan PAUD Seruni 

Tidak hanya kendala Hari Raya yang berdekatan, sehingga memperlambat progress pembangunan, namun pada dusun dimana PAUD ini berada sedang dilakukan beberapa pembangunan infrastruktur dusun seperti pembuatan gapura, selokan air, dan fasilitas dusun lainnya. Hal ini menyebabkan terhambatnya kegiatan gotong royong dalam membangun PAUD Seruni menjadi bangunan semi-permanen. Belum lagi tim di lapangan tidak dapat mengandalkan gotong royong dari orangtua murid PAUD, dikarenakan para orangtua murid sudah bergotong royong dalam kegiatan-kegiatan lain, belum lagi gotong royong membangun SD / SMPT bagi mereka yang memiliki anak yang juga sedang bersekolah di SD / SMPT tersebut.
Akhirnya, suami dari mbak Isoh lah yang akhirnya meneruskan kegiatan pembangunan PAUD Seruni dengan beberapa teman dekatnya. Kebetulan, pada saat Tim Tunas Cendekia berada di lokasi, suami dari mbak Isoh sedang keluar kota untuk urusan keluarga. Sehingga kegiatan pembangunan pun berhenti sementara.

Jam 16.00WIB

Tim Tunas Cendekia sempat kembali ke SMPT Harapan Rakyat dan bertemu dengan para siswa/i nya. Berbincang bincang sejenak dihadapan para murid, didalam kelas yang masih sedikit basah lantai tanahnya karena memang harus terus disirami air supaya padat. Terlihat harapan pada setiap wajah mereka, harapan untuk lebih baik di hari esok. Kondisi kelas yang masih jauh dari kata nyaman tidak menyurutkan semangat belajar anak-anak Desa Moro-Moro tersebut. Memang anak-anak ini harus terus kita dukung, khususnya di dalam bidang pendidikan!
Jam 16.30WIB
Kami pun harus bergegas kembali ke kota Bandar Lampung, mengingat perjalanan yang cukup panjang. Kebetulan ada bus trans Sumatra yang mau kami tumpangi dari Desa Moro-Moro menuju Bandar Lampung.

Sampai di Bandar Lampung, tim sempat makan malam dan mengicipi duren Lampung, not bad! Akhirnya tim beristirahat dan bersiap untuk kembali ke Jakarta esok hari.

Sabtu, 18 Oktober 2006

Bertolak dari Bandar Udara Radin Inten II, Lampung,  sekitar jam 10.45WIB. Tim Tunas Cendekia sampai di Bandar Udara Soekarno-Hatta dengan selamat menggunakan pesawat Sriwijaya Air, penerbangan 097. Terima kasih bagi seluruh pihak yang mendukung, membantu, serta mendoakan lancarnya perjalanan survey ini. Salam Solidaritas Kebersamaan!!!
